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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh pengungkapan pada
laporan keberlanjutan yang meliputi aspek ekonomi, aspek lingkungan, dan aspek
sosial terhadap kinerja keuangan perusahaan (Return On Assets). Standar Global
Reporting Initiative (GRI) G4 yang terdiri 91 item digunakan sebagai pedoman
untuk pengungkapan laporan keberlanjutan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2022 - 2024 sebanyak 96 perusahaan. Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh jumlah sampel
sebanyak 24 perusahaan dengan 72 unit observasi selama tiga tahun pengamatan.
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Pengujian variabel
penelitian dilakukan melalui analisis regresi linear berganda dengan software yang
digunakan dalam pengolahan data yaitu SPSS 25. Hasil penelitian ini memberikan
bukti empiris bahwa, aspek ekonomi, aspek lingkungan dan aspek sosial secara
simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Sementara itu, uji secara parsial menyatakan bahwa pengungkapan aspek ekonomi
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan,
pengungkapan aspek lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan, dan pengungkapan aspek sosial tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi
manajemen perusahaan untuk dapat lebih konsisten dalam melakukan
pengungkapan isu keberlanjutan pada aspek ekonomi, lingkungan dan sosial dalam
melakukan peningkatan kinerja keuangan perusahaan dan sebagai informasi bagi
investor untuk menentukan keputusan investasi.

Kata Kunci: Laporan Keberlanjutan, Aspek Ekonomi, Aspek Lingkungan,
Aspek Sosial, Return On Asset
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THE INFLUENCE OF ECONOMIC, ENVIRONMENTAL, AND SOCIAL
SUSTAINABILITY DISCLOSURE ON THE FINANCIAL PERFORMANCE
OF CONSUMER NON-CYCLICAL COMPANIES LISTED ON THE
INDONESIAN STOCK EXCHANGE FROM 2022-2024

Sabrina Damayanti
2115644087
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRAK

The aim of this research is to examine the effect of disclosure in sustainability
reports which include economic aspects, environmental aspects and social aspects
on the company's financial performance (Return On Assets). The Global Reporting
Initiative (GRI) G4 standard, which consists of 91 items, is used as a guideline for
disclosing sustainability reports. The population of this research consists of 96
companies in the consumer non-cyclicals sector listed on the Indonesian Stock
Exchange from 2022 to 2024. The sample for this study was determined using a
purposive sampling method, resulting in a total of 24 companies and 72 observation
units over the three-year observation period. The type of research used in this
research is associative quantitative. The research variables were tested using
multiple linear regression analysis with data processing was conducted using SPSS
25 software. The results of this research provide empirical evidence that economic
aspects, environmental aspects, and social aspects simultaneously have a
significant positive effect on company financial performance. Meanwhile, partial
tests show that economic disclosure has a significant negative effect on company
financial performance, environmental disclosure has a significant positive effect on
company financial performance, and social disclosure has no effect on company
financial performance. The results of this study have implications for company
management to be more consistent in disclosing sustainability issues in economic,
environmental, and social aspects in order to improve the company's financial
performance and as information for investors to make investment decisions.

Kata Kunci: Sustainability Report, Economic Aspects, Environmental Aspects,
Social Aspects, Return On Assets
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini, pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cepat
memengaruhi persaingan di pasar modal. Untuk mempertahankan daya saing
dan kepercayaan publik, emiten harus memanfaatkan setiap peluang yang
tersedia. Selain itu, perusahaan juga perlu mempublikasi laporan tahunan yang
berisi segala aktivitas kegiatan operasional perusahaan guna menggambarkan
perkembangan keuangan dari waktu ke waktu sehingga dapat memprediksi
profitabilitas di masa depan (Fitriana, 2024).

Indikator kinerja keuangan digunakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
untuk mengukur sebuah perusahaan dalam mengelola sumber dayanya. Salah
satu cara bagi bisnis untuk mengevaluasi kinerja keuangan ialah
mengidentifikasi return of asset. Kepercayaan pemangku kepentingan yang
dapat memengaruhi investasi dan kerja sama adalah komponen yang dapat
meningkatkan produktivitas dan keberhasilan bisnis. Tingkat laba bersih dapat
dipengaruhi oleh produktivitas dan penjualan perusahaan, di mana ROA yang
tinggi dapat dikaitkan sebagai bentuk respon terhadap laba bersih yang tinggi
sehingga dapat menunjukkan efisiensi keuangan serta mencerminkan
pengelolaan aset yang lebih kompeten (Anisah dan Silfia, 2023).

Stakeholder maupun investor menggunakan kinerja keuangan sebagai tolak
ukur dalam menganalisis keadaan perusahaan pada periode tertentu yang akan

berguna untuk pengambilan keputusan. Untuk menjamin investor tetap



berinvestasi di perusahaan, perusahaan harus melakukan ekspansi dan
meningkatkan operasi keuangannya. Selain menilai keberhasilan keuangan
perusahaan, investor juga mempertimbangkan kinerja non-keuangannya,
termasuk tantangan sosial dan lingkungan. Saat ini, masalah lingkungan dan
sosial perusahaan menjadi faktor utama yang dipertimbangkan investor saat
membuat keputusan investasi. Hal ini karena banyak perusahaan yang
menghadapi tantangan masalah lingkungan dan sosial yang diakibatkan oleh
kegiatan operasinya dan berdampak pada kesejahteraan lingkungan dan
manusia di masa mendatang. Masalah global seperti tantangan sosial dan
lingkungan saat ini sedang ditangani secara aktif oleh individu di mana pun
(Dinatha dan Darmawan, 2023).

Dalam konteks ini, keberhasilan perusahaan tidak semata-mata diukur
berdasarkan tingkat keuntungan yang didapatkan, tetapi juga dari sejauh mana
perusahaan menunjukkan tanggung jawabnya bagi lingkungan dan masyarat di
area tersebut. Perusahaan yang hanya fokus pada profitabilitas tanpa
mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial dari kegiatan ekonomi
mereka dapat memiliki dampak negatif pada kinerja keuangan, yang disebabkan
oleh penurunan kepercayaan konsumen maupun pemangku kepentingan dan
reputasi terhadap perusahaan. Sayangnya, masih banyak perusahaan yang
hanya fokus pada keuntungan tanpa memikirkan yang menjadi penyebab utama
pencemaran lingkungan adalah ketidakefektifan perusahaan dalam menilai

dampak lingkungan mereka (Anisah dan Silfia, 2023).



Berdasarkan temuan dari Pawai Bebas Plastik pada Juli 2022, yang
menunjukkan bahwa produk-produk kemasan dari merek besar seperti Unilever
dan Indofood termasuk dalam daftar penyumbang utama pencemaran plastik,
khususnya dalam bentuk kemasan sekali pakai. Dari audit tersebut, ditemukan
bahwa kemasan jenis saset mendominasi temuan lapangan dengan kontribusi
sebesar 79,7% dari total sampah plastik yang dikumpulkan (Tempo, 2022).
Situasi ini semakin diperparah oleh data dari Sistem Informasi Pengolahan
Sampah Nasional (SIPSN) milik Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), hingga tanggal 24 Juli 2024, jumlah sampah yang
dihasilkan di seluruh Indonesia telah mencapai sekitar 31,9 juta ton. Dari angka
tersebut, sekitar 63,3% atau setara dengan 20,5 juta ton sudah berhasil ditangani
dengan cukup baik. Namun, masih terdapat sekitar 11,3 juta ton atau 35,67%
sampah yang belum terkelola secara optimal (Badan Riset dan Inovasi Nasional,
2024). Fakta ini menunjukkan bahwa persoalan sampah masih menjadi masalah
serius di Indonesia, yang sebagian besar berasal dari industri. Ketidakmampuan
perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan dari operasional bisnisnya
dapat menimbulkan kerusakan lingkungan yang berdampak buruk terhadap
citra dan keberlanjutan bisnis jangka panjang.

Dampak dari isu lingkungan yang semakin memprihatinkan telah menarik
perhatian banyak pihak. Perusahaan kini semakin terlibat dalam merusak
lingkungan melalui praktik bisnis yang tidak bertanggung jawab. Para
pelanggan, investor, dan masyarakat umum semakin menyadari kerusakan

lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan-perusahaan tersebut. Mereka



ingin tahu apa yang sebenarnya dilakukan oleh perusahaan untuk melindungi
lingkungan dan memperhatikan praktik bisnis mereka. Untuk mengatasi
masalah ini, perusahaan harus menyadari tanggung jawab mereka terhadap
masyarakat dan lingkungan. Salah satu cara untuk menunjukkan tanggung
jawab ini adalah dengan menyusun atau membuat laporan keberlanjutan, yang
dikenal sebagai sustainability report (Rahim et al., 2023). Menurut Elkington
(1994) konsep keberlanjutan merujuk pada keseimbangan antara tiga elemen
fundamental, yaitu sosial (people), lingkungan (planet), dan ekonomi (profit),
atau dikenal sebagai konsep Triple Bottom Line (TBL). Laporan Keberlanjutan
merupakan salah satu format untuk menerapkan konsep Triple Bottom Line
tersebut.

Di Indonesia berdasarkan regulasi yang dikeluarkan oleh OJK
No.51/POJK.03/2017, menjelaskan bahwa implementasi sistem keuangan yang
berkelanjutan untuk emiten penyedia layanan keuangan, penerbit efek, dan
entitas bisnis yang go-public, sudah menjadi persyaratan wajib bagi semua
perusahaan untuk mengungkapkan praktik berkelanjutan mereka. Namun,
berdasarkan laporan Asia Pacific Sustainability Counts Il yang diterbitkan oleh
PricewaterhouseCoopers (PwC) pada 2022, hanya 54% perusahaan yang telah
memaparkan strategi untuk menanggapi kekhawatiran para stakeholder. Fakta
ini mengindikasikan bahwa masih banyak perusahaan yang kurang memberikan
perhatian tanggung jawab sosial dan lingkungan, padahal hal tersebut

merupakan bagian penting dari prinsip keberlanjutan (pwc.com, 2023).



Sustainability report merupakan dokumen yang disusun dan dipublikasikan
oleh perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kinerjanya dalam
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Melalui laporan ini, perusahaan
menunjukkan upaya nyata dalam mewujudkan praktik bisnis yang bertanggung
jawab dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat akuntabilitas kepada para
pemangku kepentingan. Tujuan utama dari penyusunan laporan keberlanjutan
ini adalah untuk menyampaikan secara terbuka komitmen serta pencapaian
perusahaan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan kepada stakeholder
dan masyarakat secara luas (Lestari dan Irma, 2021). Hal ini akan meningkatkan
reputasi dan image perusahaan dimana para pemangku kepentingan akan
memberikan ulasan yang positif mengenai perusahaan, sehingga perusahaan
akan memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan jangka panjang, yaitu
meningkatkan profitabilitas perusahaan serta memperkuat posisi perusahaan
dalam pasar dan masyarakat (Putra dan Subroto, 2022).

Berdasarkan kajian literatur terdahulu, berbagai studi telah meninjau terkait
pengungkapan keberlanjutan. Putri et al. (2023) dalam hasil penelitiannya
mengungkapkan bahwa aspek ekonomi, lingkungan dan sosial yang
diungkapkan pada laporan keberlanjutan memberikan dampak positif terhadap
kinerja keuangan. Temuan selanjutnya diperkuat oleh Putra dan Subroto (2022)
yang menemukan bahwa penyampaian laporan keberlanjutan berkontribusi
secara signifikan terhadap pencapaian profitabilitas. Hal ini menunjukkan
bahwa pengungkapan keberlanjutan dapat memengaruhi kinerja finansial

karena transparansi dalam laporan keberlanjutan mampu membangun



kepercayaan investor terhadap kapabilitas perusahaan dalam mengelola aset,
yang pada akhirnya mendorong peningkatan modal dari investor. Sedangkan
hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Wartabone et al. (2023) bahwa
dari ketiga aspek keberlanjutan terdapat aspek ekonomi dan aspek sosial yang
tidak berpengaruh terhadap ROA sehingga hanya aspek lingkungan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap ROA. Hal ini bertolak belakang dengan
studi yang dilaksanakan oleh Rahim et al. (2023) bahwa kinerja finansial tidak
dipengaruhi oleh pengungkapan keberlanjutan dalam aspek lingkungan serta
untuk aspek ekonomi dan sosial berdampak signifikan terhadap kinerja return
on asset.

Berdasarkan fenomena, landasan permasalahan dan kesenjangan riset serta
ketidakseragaman temuan studi sebelumnya, maka penulis merasa tertarik
untuk mengadakan kajian ulang. Perbedaan yang ditekankan antara penelitian
ini dan studi sebelumnya ialah penelitian ini menggunakan sampel yang
berbeda dengan periode waktu yang berbeda pula. Pemilihan sektor consumer
non-cyclicals dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristiknya yang
bergerak di bidang kebutuhan pokok dengan permintaan relatif stabil meskipun
terjadi fluktuasi ekonomi, sehingga menjadikannya sektor yang strategis untuk
mengkaji keterkaitan antara pengungkapan keberlanjutan dan kinerja keuangan.
Sektor ini juga menghadapi tekanan besar dari stakeholder, khususnya
konsumen, untuk menunjukkan akuntabilitas sosial dan lingkungan melalui
penyusunan sustainability report. Selain itu, kontribusinya yang signifikan

terhadap perekonomian nasional, sifatnya yang defensif terhadap krisis, serta



kedekatannya dengan isu-isu keberlanjutan seperti ekonomi, lingkungan, dan
sosial menjadikan sektor ini lebih relevan untuk diteliti.

Studi ini memanfaatkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
perusahaan sektor consumer non cyclicals yang tercatat di BEI pada kurun
waktu 2022-2024 dengan judul “Pengaruh Pengungkapan Keberlanjutan Aspek
Ekonomi, Lingkungan dan Sosial Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Sektor Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”
ini mengkaji bagaimana praktik pengungkapan keberlanjutan memengaruhi

hasil kinerja finansial perusahaan dalam sektor tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka masalah penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pengungkapan keberlanjutan aspek ekonomi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-20247?

2. Apakah pengungkapan keberlanjutan aspek lingkungan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024?

3. Apakah pengungkapan keberlanjutan aspek sosial berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-20247?

4. Apakah pengungkapan keberlanjutan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor



consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2022-2024?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan penjabaran sebelumnya, ruang lingkup permasalahan dalam
penelitian ini berfokus pada variabel bebas berupa pengungkapan keberlanjutan
aspek ekonomi, lingkungan dan sosial dengan variabel terikat berupa kinerja
keuangan perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI
selama periode 2022 hingga 2024.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
arah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan keberlanjutan aspek
ekonomi terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-
2024.

b. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan keberlanjutan aspek
lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-
2024.

c. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan keberlanjutan aspek sosial
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor consumer non-cyclicals

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024.



d. Untuk mengetahui pengaruh simultan pengungkapan keberlanjutan
aspek ekonomi, lingkungan dan sosial terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2022-2024.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan studi ini akan menghasilkan bukti empiris yang
mendukung teori stakeholder dan teori legitimasi. Teori ini menjelaskan
mengenai pentingnya pengungkapan informasi yang diberikan
manajemen kepada investor terkait kegiatan sosial perusahaan dan
dampaknya kepada masyarakat. Sehingga, teori ini dapat membantu
investor untuk membuat keputusan saat menanamkan modalnya di
perusahaan.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Investor
Investor dapat mempergunakan hasil studi ini dalam
pengambilan keputusan saat ingin menanamkan modal.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil studi ini dapat berkontribusi sebagai referensi serta
literatur tambahan bagi para peneliti lain yang akan melakukan

penelitian sejenis di waktu yang akan mendatang.
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3) Bagi Mahasiswa
Diharapkan hasil temuan penelitian ini bermanfaat bagi

mahasiswa guna memahami topik yang dibahas.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Melalui proses pengolahan analisis data serta pembahasan yang telah

dipaparkan pada bagian sebelumnya, dengan demikian bisa disimpulkan

melalui poin-poin berikut:

1.

Pengungkapan keberlanjutan aspek ekonomi memberikan dampak negatif
signifikan terhadap performa finansial perusahaan. Semakin tinggi
pengungkapan aspek ekonomi maka kinerja keuangan cenderung menurun
secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengungkapan ekonomi
belum tentu mencerminkan performa keuangan perusahaan, bahkan dapat
menimbulkan persepsi negatif dari stakeholder.

Pengungkapan keberlanjutan aspek lingkungan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan menunjukkan bahwa
perusahaan memperhatikan tanggung jawab terhadap lingkungan secara
transparan maka dapat memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan
serta meningkatkan performa keuangan.

Pengungkapan keberlanjutan aspek sosial tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja keuangan. Pengungkapan aspek sosial
dianggap bukan menjadi faktor utama dalam pengungkapan tersebut
karena dapat menimbulkan biaya biaya tambahan yang dapat mengurangi

peluang untuk mengoptimalkan keuntungan.

60



61

4. Pengungkapan keberlanjutan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara bersamaan pengungkapan keberlanjutan
dalam aspek ekonomi, lingkungan dan sosial dapat memengaruhi terhadap

tinggi rendahnya kinerja keuangan.

B. Implikasi

1.

Implikasi yang bisa disajikan mengenai temuan studi ini, yakni:
Implikasi Teoritis

Penelitian ini menegaskan teori stakeholder dan legitimasi yang
menekankan jika perusahaan yang secara konsisten melakukan
pengungkapan keberlanjutan dalam 3 aspek yaitu ekonomi, lingkungan
dan sosial maka akan memperoleh legitimasi sosial dan kepercayaan dari
para pemangku kepentingan. Jika harapan tersebut terpenuhi maka
kepercayaan pemangku kepentingan juga meningkat sehingga dapat
memperkuat kinerja finansial perusahaan. Pengungkapan keberlanjutan
tidak hanya mampu meningkatan performa keuangan tetapi juga
memperkuat daya saing antar perusahaan.
Implikasi Praktis

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI

harus bisa lebih konsisten dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan
sebagai bagian dari strategi perusahaan dalam praktik keberlanjutan.
Meskipun dalam penelitian ini, pengungkapan aspek ekonomi berdampak

negatif signifikan dan aspek sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja
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keuangan, perusahaan tetap wajib melakukan peningkatan pengungkapan
dalam ketiga aspek tersebut bukan hanya dalam satu atau dua aspek saja.
Jika ketiga aspek pengungkapan keberlanjutan tersebut terpenuhi akan
membangun reputasi perusahaan dan hubungan jangka panjang dengan
pemangku kepentingan. Informasi ini juga dapat digunakan oleh investor
yang akan membuat keputusan investasi yang berorientasi pada

keberlanjutan.

C. Saran

Berdasarkan rangkuman temuan serta batasan yang ditemukan dalam studi

ini, adapun saran yang dapat dipertimbangkan:

1.

Bagi Perusahaan

Perusahaan yang bergerak di bidang sektor consumer non-cyclicals
perlu memperhatikan pertanggungjawaban terhadap aspek keberlanjutan
ke dalam operasi perusahaan secara strategis untuk memastikan
pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. Dengan begitu
diharapkan para perusahaan dapat memperkuat kinerja keuangan
perusahaan seiring berjalannya waktu dan meningkatkan kepercayaan dari
para stakeholder.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam studi ini, keterbatasan terkait jumlah sampel yang belum
sepenuhnya mewakili populasi penelitian maka disarankan untuk bisa
menambah sampel dengan memperpanjang tahun pengamatan atau

menggunakan sektor lainnya untuk memberikan perspektif baru dalam
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menganalasis hubungan antar variabel. Selain itu, dengan nilai koefisien
determinasi yang relatif kecil yaitu 9,8% maka disarankan untuk dapat
menambah  variabel lain dalam penelitian selanjutnya untuk
menyempurnakan model penelitian dan memberikan hasil yang lebih

komplek.
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